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Opini audit going concern merupakan opini audit modifikasi yang diberikan 
auditor bila terdapat keraguan atas kemampuan kelangsungan usaha perusahaan 
dalam kurun waktu yang pantas, tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan 
keuangan yang sedang diaudit. Banyak kasus bangkrutnya entitas karena 
kegagalan auditor dalam menilai kemampuan perusahaan atas kelangsungan 
usahanya memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian ini. Tujuan dari 
penelitian ini untuk menganalisis pengaruh reputasi auditor, disclosure, audit 
client tenure, dan ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2011-2013. Populasi yang 
digunakan yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2011-2013. 
Sampel sebanyak 54 perusahaan didapat dari metode purposive sampling. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan regresi logistik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) reputasi auditor berpengaruh 
signifikan terhadap opini audit going concern, dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,011 < α 0,05. (2) disclosure tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit 
going concern. dengan tingkat signifikansi 0,343 > α 0,05. (3) audit client tenure 
tidak berpegaruh signifikan terhadap opoini audit going concern, dengan tingkat 
signifikansi 0,160 > α 0,05. (4) ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap opini audit going concern, dengan tingkat signifikansi 0,160 > α 0,05. 
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1. PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang  
Semua perusahaan dalam pendiriannya memiliki tujuan kelangsungan hidup 
untuk jangka panjang. Namun jika perusahaan mengalami kerugian yang secara 
terus menerus mengakibatkan keraguan atas going concern. Saat itulah sebuah 
perusahaan akan menerima opini audit going concern yaitu suatu pendapat 
diberikan auditor bila terdapat keraguan atas kemampuan going concern 
perusahaan dalam menjalankan kegiatannya dalam waktu yang pantas, tidak lebih 
dari satu tahun sejak tanggal laporan keuangan auditan (SPAP, 2012). 
Menurut Beams et. al, (2013) banyak terjadi kasus hukum yang melibatkan 
entitas bisnis, terutama dalam manipulasi akuntansi. Peristiwa ini terjadi pada 
perusahaan besar di Amerikan Serikat seperti Enron, WorldCom, Xerox, dan lain-
lain yang setelah diaudit juga mengalami kebangkrutan. Hal ini terbukti bahwa 
auditor memiliki peran yang sangat penting dalam memprediksi kebangkrutan 
entitas (Astuti dan Darsono, 2012). Banyak kasus manipulasi akuntansi, maka 
AICPA (1988) memberi syarat seorang auditor harus mengungkapkan secara 
eksplisit apakah perusahaan klien mampu mempertahankan kelangsungan 
hidupnya sampai setahun kemudian setelah tanggal laporan (Januarti dan 
Fitrianasari, 2008). 
Penelitian ini dimotivasi oleh beberapa alasan yaitu, pertama banyak kasus 
bangkrutnya entitas karena kegagalan auditor dalam menilai kemampuan 
perusahaan atas kelangsungan usahanya. Kedua, terjadi perbedaan hasil 
penelitian-penelitian sebelumnya. Sehingga peneliti bermaksud meneliti lebih 
lanjut tentang opini audit going concern karena sampai saat ini topik tentang 
bagaimana auditor mempunyai tanggung jawab dalam menilai kelangsungan 
hidup suatu  entitas (Widyantari, 2011). 
Reputasi auditor merupakan suatu sikap tanggung jawab auditor untuk 
menjaga nama baik auditor sendiri, menjaga kepercayaan publik, serta tempat 
auditor bekerja yaitu KAP dengan memberikan pendapat yang sebenarnya sesuai 
dengan kondisi perusahaan (Verdiana dan Utama, 2013). Junaidi dan Hartono 
(2010) dan Astuti dan Darsono 2012 berpendapat bahwa opini audit going 
concern dipengaruhi oleh reputasi auditor, namun hasil penelitian ini tidak 
didukung oleh penelitian Verdiana dan Utama (2013).  
Disclosure merupakan pemberian informasi dari perusahaan untuk 
pengambilan suatu keputusan baik informasi positif maupun negatif (Astuti, 
2012). Penelitian Verdiana dan Utama (2013) terbukti bahwa disclosure 
berpengaruh terhadap opini audit going concern namun hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian Astuti dan Darsono (2012). 
Gheiger dan Raghunandan (2002) dalam Pratiwi (2013) menyatakan bahwa 
audit client tenure adalah waktu lamanya perikatan auditor dengan klien dalam 
jumlah tahun. Menurut Junaidi dan Hartono (2010), jika hubungan auditor dengan 
klien semakin lama, perusahaan tersebut dalam menerima opini audit going 
concern cenderung semakin kecil.  
Menurut Ferry dan Jones (1979) dalam Alichia (2013) ukuran perusahaan 
adalah suatu skala besar kecilnya entitas yang dapat dilihat dari: total penjualan, 
5 
 
total aset, kapitalisasi pasar dan nilai pasar saham. Januarti (2009) dan Alichia 
(2013) menemukan bahwa ukuran perusahaan dapat mempengaruhi opini audit 
going concern namun tidak sejalan dengan penelitian Junaidi dan Hartono (2010). 
Penelitian ini merupakan replikasi atas penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Verdiana dan Utama (2013). Perbedannya terletak pada objek penelitian, 
Verdiana dan Utama (2013) pada perusahaan Real Estate di BEI tahun 2009-2012 
sedangkan pada penelitian ini pada perusahaan Manufaktur di BEI tahun 2011-
2013. Dalam penelitian ini peneliti berusaha mengembangkan variabel 
independen dengan menambah satu variabel yaitu ukuran perusahaan, karena 
terdapat beberapa penelitian yang terbukti secara empiris bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap opini audit going concern seperti penelitian 
yang dilakukan oleh Januarti (2009) dan Alichia (2013). Berdasarkan latar 
belakang tersebut, maka penulis mengambil judul “Pengaruh Reputasi Auditor, 
Disclosure, Audit Client Tenure dan Ukuran Perusahaan Terhadap Opini 
Audit Going Concern (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di BEI Tahun 2011-2013)”. 
B. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu 
1. Untuk menganalisis pengaruh reputasi auditor terhadap opini audit going 
concern. 
2. Untuk menganalisis pengaruh disclosure terhadap opini audit going concern. 
3. Untuk menganalisis pengaruh audit client tenure terhadap opini audit going 
concern.   
4. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap opini audit going 
concern.  
 
2. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
A. Opini Audit Going Concern 
Opini audit going concern merupakan pendapat audit modifikasi yang 
diberikan auditor bila terdapat keraguan atas kemampuan going concern 
perusahaan dalam melakukan kegiatannya dalam kurun waktu yang pantas, tidak 
lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan keuangan auditan (SPAP, 2011). Opini 
audit yang termasuk opini audit going concern yaitu pendapat wajar tanpa 
pengecualian dengan bahasa penjelas, pendapat wajar dengan pengecualian, 
pendapat tidak wajar dan tidak memberikan pendapat (SA Seksi 341, PSA NO.30, 
SPAP, 2011), 
B. Pengembangan Hipotesis 
1. Reputasi Auditor 
Reputasi auditor merupakan suatu sikap tanggung jawab auditor untuk 
menjaga nama baik auditor sendiri, menjaga kepercayaan publik, serta tempat 
auditor bekerja yaitu KAP dengan memberikan pendapat yang sebenarnya sesuai 
dengan kondisi perusahaan (Verdiana dan Utama, 2013). Menurut Junaidi dan 
Hartono (2010) semakin besar reputasi KAP maka semakin besar kualitas audit 
yang diberikannya. Auditor skala besar lebih kuat dalam menghadapi tuntutan 
pengadilan sehingga cenderung untuk menyampaikan permasalahan yang ada 
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pada sebuah entitas (Foroghi, 2012). Sebuah KAP dituntut untuk selalu bersikap 
objektif terhadap pekerjaannya, apabila auditor meragukan kelangsungan usaha 
sebuah entitas maka memberikan opini going concern. Penelitian yang dilakukan 
oleh Junaidi dan Hartono (2010), dan Foroghi (2012) membuktikan bahwa 
reputasi auditor berpengaruh terhadap opini audit going concern. Berdasarkan 
uraian tersebut dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H1: Reputasi auditor berpengaruh terhadap opini audit going concern 
2. Disclosure 
Disclosure merupakan pemberian informasi dari perusahaan untuk 
pengambilan suatu keputusan baik informasi positif maupun negatif (Astuti, 
2012). Penelitian yang dilakukan oleh Junaidi dan Hartono (2010), Pratiwi (2013), 
dan Verdiana dan Utama (2013) membuktikan bahwa disclosure berpengaruh 
terhadap opini audit going concern. Hubungan yang terjadi antara disclosure 
dengan opini going concern adalah apabila perusahaan mendapatkan opini audit 
going concern maka tingkat pengungkapannya sedikit karena perusahaan tidak 
ingin masyarakat mengetahui keadaan buruk yang terjadi pada perusahaan 
tersebut. Berdasarkan uraian tersebut dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai 
berikut: 
H2: Disclosure berpengaruh terhadap opini audit going concern 
3. Audit Client Tenure 
Gheiger dan Raghunandan (2002) dalam Pratiwi (2013) menyatakan bahwa 
audit client tenure adalah waktu lamanya perikatan auditor dengan klien dalam 
jumlah tahun. Penelitian yang dilakukan oleh Januarti (2009), Junaidi dan Hartono 
(2010), dan Mutaqqin dan Sudarno (2012) menemukan hubungan negatif audit 
client tenure dengan opini audit going concern. Hubungan audit client tenure 
dengan opini audit going concern yaitu semakin lama keterikatan auditor dengan 
perusahaan menyebabkan independensi auditor berkurang sehingga auditor lebih 
sulit dalam memberikan opini audit going concern. Berdasarkan uraian tersebut 
dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H3: Audit client tenure berpengaruh terhadap opini audit going concern 
4. Ukuran Perusahaan  
Menurut Ferry dan Jones (1979) dalam Alichia (2013) ukuran perusahaan 
adalah suatu skala besar kecilnya entitas yang dapat dilihat dari: total penjualan, 
total aset, kapitalisasi pasar dan nilai pasar saham. Pada dasarnya ukuran 
perusahaan dibagi menjadi tiga yatu perusahan besar (large firm), perusahan 
menengah (medium size), dan perusahaan kecil (small firm). Perusahaan besar 
lebih mampu mengatasi masalah ekonomi maupun keuangan, sehingga auditor 
lebih sering mengeluarkan opini audit going concern pada perusahaan kecil 
(Mutchler, 1985 dalam Alichia 2013) 
Hasil penelitian Januarti (2009), Mutaqqin dan Sudarno (2012), dan Alichia 
(2013) menjelaskan adanya hubungan negatif antara ukuran perusahaan dengan 
opini audit going concern. Hubungan ukuran perusahaan dengan opini audit going 
concern yaitu semakin kecil perusahaan maka auditor lebih sering dalam 
mengungkapkan opini audit going concern. Berdasarkan uarian tersebut dapat 
diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H4: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap opini audit going concern 
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3. METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan melakukan pengujian 
hipotesis terhadap pengaruh variabel independen yaitu reputasi auditor, 
disclosure, audit client tenure dan ukuran perusahaan terhadap variabel dependen 
yaitu opini audit going concern.  
B. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2011-2013. Pengambilan sampel menggnkan metode purposive sampling 
dengan kriteria perusahaan sebagai berikut: 
1. Menerbitkan dan mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit oleh 
auditor independen periode 2011-2013. 
2. Mengalami laba bersih setelah pajak yang negatif sekurang-kurangnya dua 
periode pelaporan keuangan selama periode penelitian (2011-2013). 
3. Data yang dibutuhkan tersedia secara lengkap memenuhi semua variabel yang 
digunakan untuk keperluan analisis. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yaitu data sekunder yang berupa anual report dan laporan 
keuangan auditan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2011-2013. 
Data yang digunakan diperoleh dari website BEI  www.idx.co.id dan ICMD. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan, 
mencatat, dan mengkaji data sekunder yang berupa laporan tahunan dan laporan 
keuangan auditan perusahaan manufaktur tahun 2011-2013. 
E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Variabel Dependen 
a. Opini audit going concern 
Variabel opini audit going concern diukur dengan variabel dummy, bila 
perusahaan menerima opini Going Concern (GC) diberi nilai 1 dan bila menerima 
opini audit Non Going Concern (NGC) diberi nilai 0 (Junaidi dan Hartono, 2010). 
2. Variabel Independen 
a. Reputasi auditor 
Reputasi auditor dalam penelitian ini diproksikan dengan menggunakan 
ukuran KAP yaitu KAP Big Four dan KAP Non Big Four. Variabel reputasi 
auditor menggunakan variabel dummy. Jika sebuah perusahaan diaudit oleh KAP 
Big Four diberi angka 1, sedangkan jika diaudit oleh KAP Non Big Four diberi 
angka 0 (Foroghi, 2012). 
b. Disclosure 
Variabel ini diukur dengan menggunakan indeks yang telah diatur dalam 
keputusan BAPEPAM dan LK Nomor: Kep-431/BL/2012 Peraturan Nomor 
X.K.6 tentang kewajiban penyampaian laporan tahunan bagi perusahaan publik. 
Terdapat 75 item disclosure dalam penelitian ini. Penentuan indeks dilakukan 
dengan menggunakan scor disclosure. Scor 1 diberikan jika perusahaan 
mengungkapkan item informasi dalam laporan keungannya dan Scor 0 diberikan 




                                    
                   
 
c. Audit client tenure 
Variabel audit client tenure diukur menggunakan skala interval sesuai dengan 
lamanya keterikatan KAP dengan klien. Tahun pertama perikatan dimulai dengan 
angka 1 dan ditambah satu untuk tahun-tahun berikutnya (Knechel dan 
Vonstraelen, 2007 dalam Pratiwi 2013). 
d. Ukuran Perusahaan  
Ukuran perusahaan diukur menggunakan total aset. Size perusahaan yang 
dilihat dari total aset dinyatakan dalam jutaan rupiah membuat digit data terlalu 
besar, nilai, dan sebarannya juga besar dijadikan dalam bentuk logaritama natural 
agar tidak menyebabkan perbedaan data yang terlalu besar dengan variabel lain 
(Alichia, 2013). 
SIZE= log natural total aset 
F. Metode Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan variabel-variabel 
dalam penelitian dilihat dari nilai minimum, maksimum, mean, dan standar 
deviasi (Ghozali, 2011:19). 
2. Analisis Regeri Logistik 
Pengujian hipotesis menggunakan regresi logistik karena dalam penelitian ini 
variabel independen diukur dengan menggunakan variabel dummy yaitu menerima 
atau tidak menerima opini audit going concern. Model regresi yang 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
GC= α + β1 (REP) + β2 (DISC) + β3 (TENURE) + β4 (SIZE) + ε 
Keterangan: 
GC          = Opini audit going concern (1 bila opini GC dan 0 bila opini NGC) 
α   = Konstanta 
REP = Reputasi auditor (1 KAP Big Four dan 0 KAP Non Big Four) 
DISC = Disclosure (tingkat pengungkapan) 
TENURE = Lama perikatan auditee dengan KAP 
SIZE = Ukuran perusahaan diukur dengan log natural total aset 
Β1- β4 = Koefisien regresi 
ε              = Koefisien error 
Adapun langka-langkah dalam pengujian regrtesi logistik sebagai berikut            
(Ghozali, 2011): (a) menilai keseluruhan model (overall model fit), (b) koefisien 
determinasi (Nagelke R Square), (c) menilai kelayakan model regresi, (d) matriks 
klasifikasi dan (e) pengujian hipotesis penelitian. 
 
4. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI tahun 2011-2013. Sampel sebanyak 54 perusahaan didapat dari metode 





Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 
 
Keterangan Jumlah Akumulasi 
Populasi  149 
Kriteria Sampel: 
1. Tidak menerbitkan dan mempublikasikan laporan 
keuangan beserta laporan auditor independen 
secara lengkap periode 2011-2013. 
2. Tidak mengalami laba bersih setelah pajak yang 
negatif sekurang-kurangnya dua periode penelitian 
selama tahun 2011-2013. 


















Jumlah Sampel Perusahaan 18 
Tahun Penelitian (2011-2013) 3 
Jumlah Sampel Perusahaan Total Selama Penelitian (18*3) 54 
B. Hasil Uji Analisis Data Penelitian 
1. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 4.2 
Analisis Statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
GC 54 0,00 1,00 0,5926 0,49597 
REP 54 0,00 1,00 0,5556 0,50157 
DISC 54 0,81 0,97 0,9020 0,03718 
TENURE 54 1,00 4,00 2,3889 0,99843 
SIZE 54 9,27 17,18 13,7519 1,80022 
Valid N (listwise) 54     
a. Opini going concern (GC) menunjukkan nilai min 0, nilai mak 1, rata-rata 
sebesar 0,5926 dan standar deviasi 0,49597. Nilai rata-rata sebesar  0,5926 
menunjukkan bahwa dari 54 perusahaan terdapat 32 perusahaan mendapatkan 
opini audit going concern dan  22 perusahaan mendapatkan opini audit non 
going concern.  
b. Reputasi auditor (REP) menunjukkan nilai min 0, nilai mak1, rata-rata 0,5556 
dan standar deviasi 0,50157. Nilai rata-rata 0,5556 menunjukkan bahwa 
perusahaan yang menggunakan KAP big four sebanyak 30 perusahaan. 
c. Disclosure (DISC) menunjukkan nilai min 0,81, nilai mak0,97, nilai rata-rata 
0,9020, dan standar deviasi 0,03718. Nilai min dan mak dibawah 1 
menunjukkan bahwa sampel penelitian belum ada yang menyajikan 
pengungkapan secara sempurna sesuai dengan disclosure item. 
d. Audit client tenure (TENURE) menunjukkan nilai min 1, nilai mak 4, rata-
rata sebesar 2,3889 dan standar deviasi 0,99843. Nilai rata-rata sebesar 
2,3889 menunjukkan bahwa rata-rata hubungan perikatan auditor dengan 
klien dalam penelitian ini adalah  2,4 tahun. 
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e. Ukuran perusahaan (SIZE) menunjukkan nilai min 9,27, nilai mak 17,18, 
rata-rata sebesar 13,7519, dan standar deviasi sebesar 1,80022. Nilai Median  
sebesar 13,225. Nilai rata-rata lebih besar dari  nilai median yaitu sebesar 
13,7519 > 13,225 menunjukkan perusahaan sampel penelitian termasuk ke 
dalam perusahaan dengan total aktiva yang besar. 
2. Hasil Uji Regresi Logistik 
a. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)  
Tabel 4.3 
Perbandingan Nilai -2LL Awal dengan -2LL Akhir 
 
Keterangan Nilai 
-2 Log Likelihood pada awal (block number = 0)  72,998 
-2 Log Likelihood pada akhir (block number = 1)  57,350 
Data Tabel 4.3 menunjukkan penuruan nilai -2LL awal sebesar 72,998 
menjadi 57,350 sehingga dapat dikatakan bahwa model yang dihipotesiskan fit 
dengan data. 
b. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)  
Tabel 4.4 
Nilai Nagelkerke R Square 
 
-2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
57,350 0,252 0,339 
Data Tabel 4.4 menunjukkan nilai Nagelke R Square sebesar 0,339 yang 
berarti variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 
33,9%, sedangkan sisanya sebesar 66,1% dijelaskan oleh variabel-variabel lain 
diluar model penelitian. 
c. Menilai Kelayakan Model Regresi  
Tabel 4. 5 
Menilai Kelayakan Model Regresi 
 
Hosmer and Lemeshow Test 
Chi-square Df Sig. 
9,744 8 0,283 
Data tabel 4.5 menunjukkan nilai statistik Hosmer and Lomesw Test sebesar 
0,283 > 0,05 sehingga dapat dikatakan model mampu memprediksi nilai 
observasinya 






Correct NGC GC 
GC 
NGC 16 6 72,7 
GC 6 26 81,3 
Overall Percentage   77,8 
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Data tabel 4.6 menunjukkan bahwa 81,3% kekuatan prediksi kemungkinan 
perusahaan menerima opini audit going concern, sedangkan 72,7% kekuatan 
prediksi kemungkinan perusahaan tidak menerima opini audit going concern. 
Secara keseluruhan kekuatan prediksi dari model regresi dalam penelitian ini 
adalah sebesar 77,8%. 
e. Model Regresi Logistik yang Terbentuk dan Pengujian Hipotesis 
Model regresi logistik dapat dibentuk dengan melihat pada nilai estimasi 
paramater dalam Variables in The Equation pada tabel 4.7 dibawah ini: 
Tabel 4.7 
Variables in The Equation 
 
 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 
REP -1,967 0,773 6,471 1 0,011 0,140 
DISC -11,847 12,499 0,899 1 0,343 0,000 
TENURE -0,531 0,378 1,976 1 0,160 0,588 
SIZE 0,350 0,249 1,976 1 0,160 1,420 
Constant 8,742 9,385 0,868 1 0,352 6262,478 
Model regresi yang terbentuk berdasarkan nilai estimasi parameter dalam 
Variables in The Equation adalah sebagai berikut ini: 
GC =  8,742 – 1,967 REP – 11,847 DISC – 0,531 TENURE + 0,350 SIZE 
Pembahasan hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 
1) Pengaruh Reputasi Auditor Terhadap Opini Audit Going Concern 
Hasil uji regresi logistik pada tabel 4.7 menunjukkan koefisien regresi sebesar 
-1,967 dengan tingkat signifikansi (p-value) sebesar 0,011 < 0,05. Karena tingkat 
signifikansi lebih kecil dari α = 0,05 maka hipotesis ke-1 berhasil diterima. 
Sehingga penelitian ini berhasil membuktikan bahwa reputasi auditor berpengaruh 
signifikan terhadap opini audit going concern.  
Tanda koefisien variabel reputasi auditor yang negatif menandakan hubungan 
yang berlawanan arah, yang berarti perusahaan cenderung tidak memperoleh opini 
going concern ketika menggunakan jasa KAP big four. Kondisi ini terjadi karena 
dari data sampel penelitian terdapat 30 perusahaan yang berafiliasi dengan KAP 
big four hanya 12 perusahaan yang mendapatkan opini Going Concern (GC) dan 
sisanya sebanyak 28 perusahaan mendapatkan opini Non Going Concern (NGC) 
Dari hasil tersebut terbukti bahwa KAP big four tidak selalu memberikan 
opini audit going concern pada perusahaan yang diaudit. KAP akan berusaha 
menjaga nama baiknya dan sebisa mungkin agar terhindar dari masalah-masalah 
yang akan merusak citra dan reputasi KAP tersebut. Sehingga sebuah KAP 
dituntut untuk selalu bersikap objektif terhadap pekerjaannya, apabila auditor 
meragukan kelangsungan usaha sebuah entitas maka memberikan opini going 
concern. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Junaidi dan 
Hartono (2010), Astuti dan Darsono (2012), dan Foroghi (2012) yang menyatakan 
bahwa reputasi auditor berpengaruh signifikan terhadap opini audit going 
concern. Namun penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan 




2) Pengaruh Disclosure Terhadap Opini Audit Going Concern 
Hasil uji regresi logistik pada tabel 4.7 menunjukkan koefisien regresi sebesar 
-11,847 dengan tingkat signifikansi (p-value) sebesar 0,343 > 0,05. Karena tingkat 
signifikansi lebih besar dari α = 0,05 maka hipotesis ke-2 ditolak. Sehingga hasil 
dari penelitian ini terbukti bahwa disclosure tidak berpengaruh signifikan 
terhadap opini audit going concern. 
Adanya disclosure dari perusahaan tentang keraguan atas going concern 
terlebih bila disertai adanya rencana manajemen perusahaan untuk mengatasinya 
menunjukkan adanya ketidakmampuan perusahaan untuk mempertahankan 
kelangsungan hidupnya. Semakin tinggi disclosure level yang diungkapkan 
sebuah perusahaan, maka semakin banyak pula informasi yang didapat (Junaidi 
dan Hartono, 2010). 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Astuti dan 
Darsono (2012), dan Priyetno (2014) yang memberikan bukti bahwa disclosure 
tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern. Menurut 
Priyetno (2014) tingkat disclosure tidak berpengaruh terhadap penemuan bukti 
audit oleh auditor sebagai dasar dalam pemberian opini audit going concern pada 
perusahaan. Namun hasil dari penelitian ini tidak mendukung hasil temuan dari 
Junaidi dan Hartono (2010), dan Verdiana dan Utama (2013).  
3) Pengaruh Audit Client Tenure Terhadap Opini Audit Going Concern 
Variabel audit client tenure pada tabel 4.7 menunjukkan koefisien regresi 
negatif sebesar -0,531 dengan tingkat signifikansi (p-value) sebesar 0,160 > 0,05. 
Karena tingkat signifikansi lebih besar dari α = 0,05 maka hipotesis ke-3 ditolak, 
Sehingga hasil dari penelitian ini terbukti bahwa audit client tenure tidak 
berpengaruh signifikan terhadap opini going concern. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Ulya (2012), Pratiwi (2013), 
Verdiana dan Utama (2013) yang menemukan bahwa audit client tenure tidak 
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini going concern. Hasil penelitian 
ini memberikan bukti empiris bahwa penurunan independensi auditor tidak 
dipengaruhi oleh lamanya hubungan antar auditor dengan klien. Auditor akan 
cenderung menjaga sendiri nama baiknya serta tempat auditor bekerja yaitu KAP 
tanpa melihat bahwa auditor tersebut telah mengaudit perusahaan klien dalam 
waktu yang lama maupun singkat. Opini audit going concern diberikan apabila 
auditor menemukan masalah yang berkaitan dengan kelangsungan hidup 
perusahaan yang diaudit. Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil temuan dari 
Januarti (2009), Junaidi dan Hartono (2010), dan Mutaqqin dan Sudarno (2012). 
4) Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Opini Audit Going Concern 
Hasil uji regresi logistik pada tabel 4.7 menunjukkan koefisien regresi sebesar 
0,350 dengan tingkat signifikansi (p-value) sebesar 0,160 > 0,05. Karena tingkat 
signifikansi lebih besar dari α = 0,05 maka hipotesis ke-4 ditolak. Sehingga hasil 
dari penelitian ini terbukti bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
opini audit going concern.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Junaidi 
dan Hartono (2010), dan Muttaqin dan Sudarno (2012). Menurut Junaidi dan 
Hartono (2010) bahwa ukuran perusahaan yang diproksikan dengan log total aset 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini going concern. Menurut 
13 
 
Muttaqin dan Sudarno (2012) ukuran perusahaan yang mempunyai nilai aset yang 
besar tidak menjamin bahwa perusahaan tersebut tidak akan menerima opini audit 
going concern, karena pemberian opini tersebut tidak hanya didasarkan pada nilai 
aset tetapi dilihat juga dari kerugian yamg dialami perusahaan secara berturut-
turut. Namun hasil penelitian ini tidak didukung oleh penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Januarti (2009), dan Alichia (2013). 
 
KESIMPULAN 
1. Berdasarkan hasil uji regresi logistik menunjukkan bahwa bahwa reputasi 
auditor berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern, dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,011 < α 0,05.  
2. Berdasarkan hasil uji regresi logistik menunjukkan bahwa disclosure tidak 
berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern, dengan tingkat 
signifikansi 0,343 > α 0,05.  
3. Berdasarkan hasil uji regresi logistik menunjukkan bahwa audit client tenure 
tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern, dengan 
tingkat signifikansi 0,160 > α 0,05. 
4. Berdasarkan hasil uji regresi logistik menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern, dengan 
tingkat signifikansi 0,160 > α 0,05.  
SARAN 
1. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan populasi seluruh 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Untuk penelitian berikutnya dapat menambah tahun pengamatan penelitian 
dalam yaitu lebih dari 3 tahun sehingga dapat melihat kecenderungan 
penerimaan opini audit going concern dalam jangka panjang.  
3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel-variabel lain yang 
dianggap mempengaruhi opini audit going concern baik itu rasio keuangan 
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